
BAB I 

PENDAHUWAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan alat komunikaai yang pent ing dalam 

k eh i dupan manusia . Dengan bahasa , manus ia dapat 

mengadakan interaksi dengan manusi a  lainnya . Hal tersebut 

sej a lan dengan pendapat Badudu ( 1992:68 ) bahwa masyarakat 

ia lah kumpulan ind iv idu yang aal ing berhubungan , bukan 

yang hanya berkumpul dan berkelompok . Antara individu 
. 

yang aatu dengan yang lain terjadi interaksi , hubungan , 

dan alat penc ipta hubungan itu t idak lain adalah bahaaa . 

Da lam keh idupan sehari-hari ,  manusia akan me lakukan 

komun ikasi me lalui bahasa ba ik secara verbal maupun 

nonverba l ,  atau l insuist ik dan non l inguistik ( Al Was i l ah ,  

1986: 12 ) . Komunikasi yang d i lakukan me lalui interakai 

verbal ( percakapan ) ,  pembicara mengir imkan pesan kepada 

pendengar me la lui kontak dengan mempergunakan kode-kode 

atau simbo l-simbol tertentu . 

Komun ikasi atau i nteraksi verbal d i  ataa , dalam 

pemakalan bahasanya ditentukan pu la oleh faktor-faktor 

l inguist ik . Kata-kata d ij a l in da lam suatu konatruksi yang 

leb ih besar berdasarkan kaidah-kaldah s intaksis yang ada 

da l am auatu bahasa ( Keraf , 1991:2 1 ) .  
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Hal yan g panting dari rangkaian kata-kata tadi adalah 

pengertian yang terairat di balik kata yang digunakan 

1tu. Pengan demikian, aetiap ang gota masyarakat yang 

terlibat dalam kegiatan komunikaai selalu beruaaha agar 

orang-orang l ain dapat memahamin ya (Keraf, 1991:2 1). 

Kegiatan dakwah pada daaarnya merupakan suatu 

proses komunikasi antara pendakwah Cda"i) dengan 

jamaahnya. Dalam dakwah atau pun koniunikasi teraebut, 

peranan bahasa menjadi sansat menen tukan karena bahasa 

berfung si aebagai sarana utama dalam mengan tar pesan 

komunikasi (Abidin Ass. , 1991:1). Lebih lanjut Djamalul 

Abidin Aaa. (1991:1) berpendapat. bahwa dakwah, komun1kas1, 

dan bahasa adalah trilogi yang satu sama lain saling 

terkait. Memang masing -masing merupakan diaiplin ilmu 

yang berdiri sendiri, tetapi di dalam praktik ketiganya 

terpadu sehing g a  antara yang satu dan yang lain tidaklah 

mungkin dipisahkan. 

Keterkaitan an tara dakwah,·komunikasi dan bahasa 

terlihat mancikala banyak peaan dakwah yang tidak aampai 

kepada khalayak, karena pen dakwah (da"i) �idak mampu 

berkomunikaai seoara efektif. Da"i tidak mampu menuangkan 

pesannya dalam bahasa yang baik dan benar sehin ssa dakwah 

yan g diaajikan menjadi "kering" dan bahaaanya tidak 
"' 

bergaya. Hal ini menyebabkan khalayak tidak memahami apa 

yang dluampa.ikannya, minat , dan ketertarikan khal&.yak 
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menj adi h i lang , serta komunikasi t i dak dapat terja l i n  

dengan baik . Sebal iknya , seorang da·i yang menyampaikan 

pesan dakwah secara b iasa-b iasa saj a ,  yang sudah terlalu 

umum dan d iketahu i banyak orang , tetap i karena d isajikan 

dan dikemas dalam sarana yang bagus , maka khal ayak tetap 

tertarik dan menghayat i peean dakwahnya . Dengan demik ian , 

komunikasi dapat berjalan dengan ba ik . 

Dari ura ian d i  atas , dapat d iketahu i bahwa seorang 

da·1 se lain harus menguasai materi dakwah dengan balk , la 

J uga harus mampu menyajikan dengan bahasa yang balk pula . 

Me lalui bahasa tuturnya , seorang da·1 harus mampu 

mengi sahkan ( 11arratlve), menggambarkan ( deacrlptlve), 

menggugah Cfeaaer), dan pada akhi rnya memotivasi aesuai 

dengan tuJ uan dakwah , sehingga pesan dakwah dapat mudah 

d i tangkap dan merasuk ke dalam hat i j amaah 

C Abidin Ass. , 199 6: 10 ) . 

Di samping hal tersebut di atas , seorang da·1 yang 

berdakwah da lam l ingkungan masyarakat harus memilih ragam 

bahasa yang sesual . Pemanfaatan ragam bahasa yang tepat 

dan seraal menurut go longan penutur ( komunlkator ) dan 

kha l ayak ( komun ikan ) ,  menyebabkan komunikasi menjadl 

efekt i f  karena bahasa yang dlpergunakan adalah bahasa 

yang balk ya itu yang seauai dengan situasi dan kondisi 

<Abidin Ass . ,  1996: 67 ) . 

Densan tersedianya bebe rapa bahaaa di l ingkungan 
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masyarakat yang bilingual ,  seorang da'i per lu memil ih 

salah satu bahasa yang akan digunakannya waktu berdakwah . 

Menurut Fishman (dalam Suyitno , 1989: 19 ) ada l ima faktor 

yang mempensaruhi hal pemi l ihan bahasa . Ke lima faktor 

te rsebut adalah partisipan , topik , lata� , dan suasana , 

saluran , serta bahasa yang dikuasai . 

Part isipan adalah orang-orang yang terl ibat dalam 

t indak berbahasa . Da lam dakwah yang terbuka untuk umum , 

part isipannya adalah orang-orang yang terd iri atas 

berbaga i usia , golongan ekonomi yang berbeda , berbagai 

pro fesi , j enis ke lamin , suku , serta latar be lakang yang 

berbeda . Dengan demikian , dapat dikatakan bahwa 

kha layaknya heterogen. 

Topik adalah masalah yang menj adi topik pembicaraan 

dalam suatu tindak berbahasa . Topi� pemb icaraan dalam 

dakwah ( ceramah agama ) adalah tentang hubungan manusia 

dengan Tuhan , hubungan manuaia dengan sesamanya , dan 

hubungan manusia dengan alamnya . Karena topik inilah 

seorang da'i memi l ih dan menggunakan ragam bahasa dakwah , 

yaitu yang berhubungan dengan keagamaan . 

Ce ramah agama termasuk t indak kebahasaan dalam 

si tuasi resmi sehingga bahasa Indonesia dakwah adalah 

bahasa reami dan harua menggunakan bahaaa baku ( etandar ) 

<Abidin Asa . , 1996: 65 ) .  

Sa luran ada lah a lat yang disunakan untuk 
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menyampaikan pesan da lam suatu ke giatan berbahasa. 

Saluran ini dapat berupa bahaaa tu l i s , dapat pu la berupa 

bahasa l isan . Adapun sa luran yang digunakan waktu 

berceramah ada lah bahasa l i san. 

Bahasa yang dikuasai ikut menentukan prose s 

pemilihan rasam bahaaa yang digunakan dalam 

berkomunikaai. Seorang pembioara yang tidak menguasai 

suatu bahasa tertentu t idak mungkin menggunakan bahasa 

yang tidak dikuasainya , begitu pula dengan seorang da'i. 

Faktor-faktor tersebut di atas turut menen tukan 

mengapa seorang da'i mem i l ih ragam bahasa dakwah . 

dakwah sebaga i aebuah ragam dipakai sebagai alat 

menambah pemaharnan. pandansan. dan pengetahuan 

terhadap aj aran-aj aran agama. 

Bahasa 

untuk 

j amaah 

Bahasa dakwah selain bersi fat persuas if, j uga 

bersifat i nformatif . O leh karena , bahasa dakwah beraifat 

informatif maka bahasa dakwah hendaklah memenuhi 

persyaratan kaidah-kai dah tertentu, yakni kaidah 

sintaks is, kaidah makna , dan kaidah sosial (Tamsin Medan. 

1988:232). Dari sesi kaidah aintaks is, bahaaa dakwah 

harus struktura l dengan diksi yang tepat . 

Bahasa seorang da-i adalah bahasa yang mempedu likan 

"rambu-rambu" dalam memilih kosakata C diksi ) ,  serta dalam 

menyuaun kompoa i s i  kal imat-kal imatnya (Abi din Ass., 

1996:2 ). Kata-kata dan kal imat yang dihasi lkan merupakan 
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t ransm i s i  yang ada d i  lubuk hati dan yang ada dalam 

pikiran . Dengan demikian , kata-kata adalah a l at penyalur 

gagasan yang akan disampaikan kepada orang lain. Semakin 

banyak kata yang d ikuasa i  aeaeorang , semakin banyak pu la 

i de atau gagasan yang dikuasainya dan yang aanggup 

diungkapkannya C Keraf , 199 1:22 ) .  

Mereka yang luaa kosakatanya akan memi l ik i  pu la 

kemampuan yang t inggi untuk memilih setepat-tepatnya kata 

mana yang pal ing harmonia untuk mewaki l i  maksud atau 

gagasannya . Dari uraian teraebut dapat diketahui bahwa 

peranan diksi atau pi l ihan kata itu sangat pent ing , 

terutama untuk menyampaikan maksud atau gagaaan dalam 

komun ikasi . 

Ceramah agama yang disampaikan secara liaan 

manus ia termasuk dalam komuni kaa i verbal . Ceramah 

merupakan basian dari akt ivitas dakwah I s lamiyah , 

kepada 

agama 

ya itu 

menyampaikan seruan I s lam , mengaj ak dan memangg il 

manu s i a  agar menerima dan mempercayai keyak inan 

pandangan h idup I s lam ( Syamaul Had i , 1994 : 109 ) .  

Demikian halnya dengan ceramah dakwah I s lam 

Za inudd i n  M . Z .  Penutur dalam hal ini K. H. Zainuddin 

umat 

dan 

K.H. 

M . Z .  

menyampaikan I s lam kepada umat secara l isan ba i k  d i  atas 

mimbar maupun da lam rekaman kaaet . Uaaha K . H .  Zainuddin 

M.Z . masuk studio rekaman untuk ceramah dan dikasetkan 

le�eebut dalam rangka pengembangan dakwah . Hal ini 
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dimaksudkan agar setiap yang disampaikan dapat didengar 

dan dinikmati oleh banyak umat. 

Alasan dipilihnya ceramah daltwah Islam 

K.H. Zainuddin M. Z. sebagai obyek penelitian ini karena 

K.H. Zainuddin M.Z. dikenal sebaga1 fig ur da#i yans 

berhasil. PerJalanan dakwahnya merambah "dari kota-kota 

besar sampai ke pelosok-pelosok desa, tidak hanya di Jawa 

tetapi hampir mencakup 2 7  propinsi di Indonesia. Karena 

itu, tidak. mengherankan jika beliau sangat terkenal di 

kalangan umat Islam. 

K.H. Zainuddin M. Z. merupakan figur penceramah yang 

memiliki berbagai kemampuan, baik dalam hal sosial 

lebih-lebih peraoalan agidah Islam. Berkaitan dengan 

ceramahnya> beberapa kemampuan yang beliau miliki antara 

lain: kecakapan berolah vokal dengan didukung oleh 

intelegensi yang ting g i, kepekaan · beliau terhadap 

berbagai masal ah, dan kemampuan penguasaan berbagai 

bahasa. 

Setiap pemakai bahaaa mempunyai gaya yang berbeda 

dalam meng ungkapkan bahaaa aebagai alat komunikaai dengan 

la.wan bicaranya. Demikian pula dengan K. H. Zainuddin M.Z. 

Dalam berdakwah, beliau menggunakan bahasa densan gaya 

dan kemampuan peng ungkapan bahasa yang beliau miliki. 

Untuk mencapai aa·aaran yang diinginkan, mak.a berbagai 

aiasat berkenaan dengan bahasa beliau terapkan. Artinya, 
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K. H. Zainuddin M. Z. tidak hanya terpaku pada satu 

saja dalam berceramah mel ainkan lebih dari satu 

sehingg a  bel iau memiliki karakteristik tersendiri 

berbahasa. Atau den gan kata l ain, bahaaa l iaan 

ceramah bel iau memiliki ciri khae te�sendiri, 

tampak pada pil ihan kata dan g aya bahasanya. 

Mengingat pemakaian bahasa pada ceramah 

Isl am K.H. Zainuddin M. Z. seperti di atas, maka 

8 

bahasa 

bahaaa 

dalam 

dal am 

yaitu 

dakwah 

masal ah 

ragam bahasa Indonesia dal am ceramah tersebut merupakan 

hal yang menarik untuk ditel iti. Terutama mengenai kajian 

diksi dan g aya bahasanya karena sejauh pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, belum ada penelitian mengenai 

masal ah tersebut. 

Dengan demikian, masalah rag am bahasa Indonesia 

dalam ceramah dakwah Islam K.H. Zainuddin M. Z. , khususnya 

mengenai diksi dan g aya bahasa, untuk ael anJutnya menJadi 

sasaran dalam penelitian ini. 
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1.2 Perumuaan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka masa lah 

yang akan d ibahas dalam pene l it ian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah ragam bahasa Indonesia dalam ceramah 

dakwah Islam K .  H .  Z•ainuddin M .  Z.? 

2. Bagaimanakah pil ihan kata C diksi ) yang d i gunakan untuk 

menyampaikan suatu gagasan dalam bahasa ceramah 

terse but dan faktor-faktor apa aaj akah yang 

me latarbelakanginya? 

3. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa C maj as )  dalam bahasa 

ceramah dakwah Islam K . H .  Zainuddin M . Z . ?  

1.3 Tua uan Penelitian 

Dalam peneli t ian ini tujuan yang hendak dicapai 

ya itu : 

1. Dar i segi ke i lmuan l inguistik , tujuan penelit ian ini 

adalah untuk mendeskr ipa ikan ragam bah.aSEl dalam bahasa 

ceramah dakwah Islam K.H. Zainuddin M.Z . 

2. Untuk mendeskr ipsikan p i lihan kata C diksi ) 

terdapat dalam bahasa ceramah dakwah 

K . H .  Zainuddin M.Z . ,  beserta faktor-faktor 

me latarbelakanginya .  

yang 

Islam 

yang 

3. Untuk mendeskripsikan bentuk gaya bahasa (maj as )  da lam 

bahasa oeramah dakwah Islam K . H .  Zainuddin M . Z. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diha rap kan dapat memberikan 

sumbangan pe mikiran te rh adap perkembangan i lmu 

linguistik sekarang ini, dalam turut serta memperkaya. 

pe ngetahuan tentang ragam bahaaa. Selain itu, de ngan 

me ngetahui ciri-ciri ragam bahasa dalam ce ramah dakwah 

Islam K . H . Zainuddin M.Z. terutama yang tampak 

pada diksi dan gaya bahasanya, maka menambah wawasan bagi 

pe mbaca akan pentingnya pe ningkatan penguasaan bah asa, 

guna me nunjang komunikasi yang efe ktif. 

Se lanjutnya, penelitian ini diharapkan pula dapat 

me mbe rikan masukan dan membantu ·penelitian-pene litian 

berikutnya yang be ro bjek sama. 

1.5 Landasan Teori 

Bahasa Indone sia yang amat l ua s wilayah 

pemakaiannya dan be rmacam-macam pula latar be lakang 

penuturnya, mau tidak mau akan melahirkan sejumlah ragam 

bahaaa CArifin, 1987:17) . Adanya bermacam-macam ragam 

bahasa ini sesuai dengan fungsi, kedudukan, se rta 

lingkungan yang berbe da-beda CArifin, 1987 : 17 ) .  

rna sih 

·t 

Akan te tapi, ragam bahasa yang beraneka rnacam itu 

tetap dise but ''bah asa Indone sia" 

karena masins-masing be rbagi teras atau inti sari 
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be rsama yang umum CMoe liono, 1989:141). 

Istilah ra gam baha sa me nurut Nababan ( 1984:4-5} 

mencakup bahasa yang siste mnya te rgantung pada aituasi 

dan keadaan be rbahasa yaitu pe ristiwa berbicara. 

penutur-pe nutur bahasa, tempat be rbicara., masalah yang 

dibicarakan,tujuan be rbicara , me dia be rbah asa. dan 

se ba ga inya. 

Ra gam baha sa Indone sia di masyarakat bermacam

ma ca m. Ke be raga man ini bisa dike nali me lalui golongan 

pe nutur bahasa dan me nurut je nis pe makaiannya. Hal ini 

se suai de ngan pe ndapst Anton Moe liono (1989:141> bah wa 

ra gam bahasa dapat digolongkan me njadi dua yaitu ragam 

me nurut golonsan pe nutur bahaaa ,  dan raga m me nurut je nis 

pe ma.kaiannya. 

Le bih la njut Anton Moe liono (1989:144} me ne ra ngkan 

bah wa ragam bahasa me nurut je nis pe makaia nnya dapat 

dipe rinci se ba gai be rikut: Cl> ra gam dari sudut pandangan 

bida ng atu pokok pe reoala n; C2> ra gam me nurut sarananya; 

dan (3) ra gam yang me ngalami gangguan pe ncampuran. 

Ma syarakat yang ada di dunia ini te rdiri atas 

be rbagai ke lompok. Pe rbe daan-pe rbe daa n  dalam ke lompok ini 

dise babka n  oleh be rbagai falttor, se perti pe ndidikan, 
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sosial ekonomi, agama, profesi dan kedudukan, dan 

aebag ainya CKartomihardjo, 1988:4). Kekhusuaan dalam 

bidang masing-masing kelompok biasanya ditandai oleh 

adanya peng gunaan variasi bahasa yang dig unakan dalam 

suatu interaksi oleh pemakainya CKartomohardjo, 1988:4). 

Variasi bahasa dari masing-masing kelompok ini dikenal 

juga dengan nama rag am bahasa. Di sisi lain 

Anton Moeliono (1989:144) menambahkaQ bahwa orang yang 

ingin turut serta dalam bidang �tentu atau yang 

membicarakan pokok pe�aoalan yang berkaitan 

ingin 

dengan 

lingkunsan itu harus memilih salah satu ragam yang 

dlkuaaainya dan yang cocok dengan bidang teraebut. Bidang 

yang dimaksudkan itu, misalnya agama, politik, teknologi, 

pertukang an, perdagangan, seni rupa -dan seni sastra, 

olahraga, perundang-undangan, dan angkatan bersenjata.· 

Kerap kali peralihan ragam itu berkiaar pada 

khusus pemilihan sejumlah kata atau ungkapan yang 

dig unakan dalam bidang atau dalam pembahasan pokok 

persoalan yang bersangkutan <Moeliono,1989:144). Dengan 

demikian, dalam penelitian ini jug a dig unakan teor1-teor1 

mensenai pilihan kata (dikei) . 

Uraian di atas menjelaskan tentang rasam bahasa 

yang ditinjau dari sudut pandangan bidang atau pokok 

persoalan. Sedanskan ragam bahasa menurut aarananya _lazim 

dibasi at as ragam liaan, a tau ujaran, 
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dan ragam tulisan (Moeliono,1989:145). Bahasa Indonesia 

rasam lisan aangat berbeda dengan bahaaa Indonesia ragam 

tulis. 

Perbedaan 

dengan bahaaa 

berikut: 

antara bahasa 

Indonesia ragam 

Indonesia ragam 

tulia adalah 

lisan 

sebagai 

1. Rasam lisan menghendaki adanya orang kedua, teman 

berbicara yang berada di depan pembicara, aedangkan 

ragam tulis tidak harus ada teman bicara berada di 

depan. Di dalam ragam lisan unaur-unaur fung ai 

gramatikal, seperti subjek, predikat, dan objek tidak 

selalu dinyatakan. Unsur-unaur itu kadang-kadang dapat 

ditinggalkan. Sedangkan ragam tulis perlu lebih terang 

dan lebih lengkap daripada ragam lisan. 

2. Ragam lisan sangat terikat pada kondiai, 

ruang dan waktu. Sedangkan ragam tulia tidak 

pada kondisi, situasi, ruang dan waktu. 

situasi, 

terikat 

3 .  Ragam liaan dipengaruhi oleh ting gi rendah dan panjang 

pendeknya auara. Sedangkan ragam tulis dilengkapi 

dengan tanda baca, huruf besar, dan huruf miring. 

(Arifin, 1987:18-19) 

Setelah mengetahui penggolongan 

seper·ti diuraikan di atas, maka dapat 

bahasa dakwah termaauk auatu rasam 

keagamaan. Pendakwah (seorang da.1) 

ragam bahaaa 

dikatakan bahwa 

bahaaa di bidang 

hendaknya berusaha 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI RAGAM BAHASA DALAM... RATNA HASMAWATI



14 

memakai bahasa baku densan t idak men.sabaikan · var iasi

variasi yang menghidupkan sua aana dan menghalau kel esuan 

(Tamsin Medan , 1988:2 32). S elain itu , juga harus 

digunakan ba hasa yang baik (yaitu yang seaua i  dengan 

sit uasi) sehingga bahan info rmasi a kan sempurna dipahami 

jamaah dan mereka dap�t men empat kan mana yang pokok dan 

mana yang "pembumbuan". D emikian halnya dengan K.H. 

Zainuddin M . Z . Da lam berc era mah , bel iau menggunakan 

bahasa yang mudah dimensert i ,  karena itu t it ik sentralnya 

ada lah pesan dakwah harus mengena pada sasaran ata u  

sampai kepada umat sebagai pener ima da kwah (Syamsul Hadi 

dkk., 1994:262) . S elanj utnya, dakwah yang disampaikan 

ol eh K. H. Z ainuddin M .  Z. dapat d i  te.r:·ima ol eh sesenap 

lapisan masyara kat sebab bahaaa dan penyaj iannya sangat 

komunikatif (S yamaul Hadi dkk., 1994:275). 

Da lam c eramahnya , K . H . Zainuddin M.Z. mengerahkan 

berbagai kemampuan b erbahasa yang bel iau mil iki. Memang , 

untuk dakwah d i  daerah t ert ent u, pendakwah da lam hal ini 

dapat mempersunakan bahaaa I ndonesia dan bahasa daerah. 

Salah aatu dapat d itera pkan eebagai bahaaa yang a kan 

dipergunakan dan yang lain dapat digunakan eebasai 

penyela pada bagian-bagian tert entu. Densan demikian, 

seorans pendakwah set ida k-tidaknya harus b il ingua l is 

CTamsin Medan, 1988:2 32) . Begitu pula dengan 

K.H. Zainuddin M.Z. Apabila bel iau berdakwah di daerah 
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Jawa Barat, b el iau akan menggunakan bahasa S unda eedikit

sedikit . Apab i la b erda kwah d i  Jawa, bel iau menggunakan 

baha sa Jawa sedikit -sedikit CFachry A l i , 1997:124) . 

Dengan demikian, akan t er l ihat kesan h ubungan yang akrab 

antara b el iau dengan j amaahnya. 

Di samping it u, Ant on Moeli on o  (1989:156) 

berpendapat bahwa d i  Indonesia t erda pat sej umlah besar 

bahasa daerah yang maa ing- masing dituturkan sebagai alat 

perhubunsan antar warsa masyarakat bahaaa itu. Karena 

hidupn ya berda mpingan d engan bahaaa Indon esia , t erj ad i lah 

proses pemensaruhan. Hal ini nampak aeka l i  dalam b ent uk 

kata dan per l uasan koa akata . 

Salah satu b entuk pemakaian baha sa Indonesia yang 

t ida k dapat men shindari pen$aruh dari kosakata bahasa 

daerah dan bahasa asins adalah rasam b ahaaa pada c er amah 

dakwah Islam K. H .  Zainuddin M . Z .  Hal ini disebabkanoleh 

adanya kontak bahasa . Weinreic h  ( dalam Nantje dkk . , 

1995:9 ) mengatakan bahwa kontak bahasa ter Jadi Jika d ua 

bahasa atau l ebih d i pergunakan secara ber sant ian oleh 

seorang ind i vidu. Kontak ba hasa dapat menimbulkan hal-hal 

yang mensuntunskan bahaaa maains-masins, ya itu peminjaman 

yang memperkaya unsur -unaurnya, dan dapat pula 

menimbulkan ha l -hal yans merusikan bahasa masin s-maeins, 

Yaitu ber upa penyi mpangan dar i atur an sr amatika bahaaa 

yang umum. 
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Menurut Anton Moeliono (1989:147) proses pensaruh

mempengaruhi di antara bahaaa yang digunakan secara 

berdampingan, seperti halnya di Indonesia, keleluasaannya 

mempunyai bataa. Selama pemasukan unsur daerah Nusantara 

atau bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia mensisi 

kekosongan atau memperkaya kesinoniman dalam kosakata 

atau bangun kalimat maka gejala itu dianggap wajar. 

Ahmadi (1990:13 6) menyebutkan bahwa diksi (dlotlon> 

adalah seleksi kata-kata untuk mengekapresikan ide-ide 

atau gagasan dan peraaaan. Diksi yang baik adalah 

pemilihan kata-kata secara efektif. dan tepat maknanya, 

serta seauai untuk pokok masalah, pendengar, dan 

kejadian. 

Pengertian pilihan kata atau diksi, menu rut 

Gorys Keraf lebih luas dari apa yang dipantulkan oleh 

jalinan kata-kata itu. Istilah diksi bukan saJa 

dipergunakan untuk menyatakan kata-kata mana yang dipakai 

untuk mengungkapkan suatu ide atau gagaaan, tetapi Juga 

meliputi persoalan fraseologi, gaya bahasa dan ungkapan 

CKeraf, 1991:23>. 

Lebih lanJut, Gory a Keraf memberikan tiga 

kesimpulan utama mengenai dikai, seperti berikut ini. 

Pertama, pilihan kata atau diksi mencakup pengertian 
kata-kata maria yang dipakai untuk menyampaikan auatu 
easasan, bagaimana membentuk penselompokan
pengelompokan kata yang tepat atau menggunakan ungka
pan-ungkapan yang tepat. 
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Kedua, diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat 
nuanaa-nuanaa makna dari gagaaan yang ingin diaampai
kan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang sesuai 
(cocok) dengan aituasi dan nilai rasa yang dimiliki 
oleh kelompok masyarakat pendengar. 
Ketiga, pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya 
dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosakata 
bahasa itu. 

CKeraf, 1991:23) 

Pembicaraan mengenai dikai mencakup seluruh masalah 

pilihan kata untuk semua bentuk wacana dan tulisan 

< Rahman, 1987:74). Lebih lanjut Ahmad Rah man menjelaakan 

bahwa pilihan kata itu terbagi ke dalam 6 aspek. 

1. Pilihan kata yang diindahkan dalam karya seni sastra. 

2 .  Diksi dalam hubungannya dengan kaidah aintaksie. 

Pembicaraannya ditujukan pada pilihan kata dalam 

hubungannya dengan pengelompokan kata yang tepat, 

seksama dan lazim, yang harus diindahkan dalam kaidah 

sintaksis. 

3. Diksi dalam hubungan makna kata, yakni pilihan kata 

yang berhubungan dengan makna dan perubahan 

(perkembangan) makna itu eendiri. Pilihan kata atau 

pemakaian kata-kata menurut makna denotatif, konotatif 

dan makna yang telah berkembang ke arah pengertian 

asoaiatif. 

4 .  Diksi dalam hubungannya dengan kaidah sosial, 

mengindahkan kaidah-kaidah dalam masyarakat tertentu, 

tradisi dan kebiasaan pada daerah-daerah tertentu. 

5. Dikai dalam hubunsan dengan kaidah karang-mensarang. 

6. Diksi yang berhubunsan dengan interpretaai a tau 
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tafsiran. ialah tanggapan oleh pihak pendengar atas 

suatu ujaran. 

Syarat-syarat 

sebagai berikut: 

kesesuaian pilihan kata adalah 

1. Menshindari bahasa atau unsur substandar dalam situasi 

yang formal. 

2. Menggunakan kata-kata ilmiah dalam situasi yang khusus 

saja. Dalam situasi yang umum hendaknya pembicara 

menggunakan kata-kata populer. 

3. Pembicara sejauh mungkin menghindari .ia1•gon, yai tu 

.kata-kata teknis atau rahasia dalam suatu bidang ilmu 

tertentu, dalam bidang seni, perdagangan, kumpulan 

rahasia. atau kelompok-kelompok khusus lainnya. 

4 .  Menghindari pemakaian kata-kata slang, yaitu kata-kata 

nonstandar yang informal atau kata-kata biasa yang 

diubah secara arbitrer dan dipakai dalam percakapan. 

5. Menghindari ungkapan-ungkapan usang (idiom yang 

mati) 

6. Jauhkan kata-kata atau bahasa yang artifisial <Keraf, 

1991: 103-108). 

Di sisi lain. hal-hal yang harus diperhatikan dalam 

dikai yaitu mencakup perbedaan antara makna denotatif dan 

makna konotatif, antara kata um.um dan kata profesional, 

antara kata tutur dan kata tulis, antara kata umum dan 

kata khuaus, antara kata dialek dan bahasa umum. antara 

·t 
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kata yang kuat berbobot dan kata lemah CParera, 1980: 3 ). 

Kata umum dan kata khusus d ibedakan berdasark.an 

luas tidaknya cakupan makna yang d ikandungny a. 

CKeraf, 1991:89) . Bila aebuah kata mengacu kepada suatu 

hal atau ke lompok yang luas bidang lingkupnya, maka kata 

. itu di sebut kata umum. Bila ia mengacu kepada pengarahan

pensarahan yang khusus dan konskret maka kata-kata itu 

disebut kata khusus. 

Di samping itu, kata i lmiah dan k ata populer juga 

harus diindahkan dalam pilihan kata. Kata ilmiah yaitu 

kata-kata yang dipakai dalam tulisan-tulisan i lmiah, 

dalam pertemuan-pertemuan resmi, dalam d i skusi-diskus i 

khusus. dan dalam pertemuan-pertemua.n resmi 

C Keraf.1991:106). Sedangkan kata populer yaitu kata-kata 

yang diketahui dan d ipakai oleh semua lapisa.n masyarakat. 

I 
baik oleh masyarakat terpelaj ar maupun rakyat biasa 

<Ke raf, 199 1: 105) .  

Pembahasan mengena i dikai tidak dapat terlepas dari 

makna. Kata sebagai satuan dar i perbendaharaan kata 

sebuah bahasa mengandung dua aspek , yaitu aspek bentuk 

atau e kapreai dan aspek isi atau makna < Keraf, 1991:25) . 

Di dalam berkomunikasi seseorang t idak hany a berhadapan 

dengan "kata". tetapi dengan rangkaian kata yang 

mendukuns suatu amanat. 
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Makna kata dapat dibatasi sebagai hubungan antara 

bentuk dengan hal atau barang yang diwakilinya (referen

nya). Hubungan antara bentuk dan referennya akan 

menimbulkan makna atau referensi (Keraf, 1991:27). 

Makna denotatif sering disebut makna dasar, makna 

asli atau makna aebenarnya. Makna denotatif merupakan 

makna yang sesuai dengan hasil obaervasi menurut 

penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan, 

pengalama.n lainnya (Abdul Chaer, 1994:65). 

a tau 

Sedangkan makna konotatif adalah makna kata yang 

mempunyai "nilai rasa", baik positif maupun negatif 

<Abdul Chaer, 1994:67). Menurut Zaenal Arifin (1985:145) 

makna konotatif adalah makna asosiatif, makna yang timbul 

sebagai akibat dari sikap sosial, sikap pribadi, dan 

kriteria tambahan yang dikenakan pada sebuah makna 

konseptual. SelanJutnya, Keraf ( 1991 :29) berpendapat 

bahwa pilihan kata atau diksi lebih banyak .bertalian 

dengan pilihan kata yang bersifat konotatif. 

Ungkapan atau idiom adalah satuan-satuan bahasa 

(biaa berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya 

tidak dapat "diramalkan" dari makna leksikal unsur

unsurnya maupun makna gramatikal aatuan-satuan te1·aebut. 

Bentuk ungkapan mempunyai makna idiornatikal (Abdul Chaer, 

1994: 7 4). 

Makna gramatikal adalah makna :yang hadir aebagai 
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akibat adanya proses gramatikal. Makna gramatikal baru 

Jelas apabila berada dalam konteka kalimat atau satuan 

sintaksis lain (Abdul Chaer, 1994:61-62). 

Pengertian gaya bahasa adalah bahasa indah yang 

dipergunakan untuk meninskatkan efek dengan jalan 

memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau 

hal t ertentu dengan benda atau hal lain yang lebih umum . 

Pend ek kata penggunaan gaya bahasa tertentu dapat 

mengubah serta menimbulkan konotasi tertentu <Dale et al 

dalam Tarigan, 1986:5). 

Disisi lain Ahmadi (1990:136) berpendapat bahwa 

gaya bahasa ialah pemakaian bentuk bahaea dengan cara 

tertentu untuk maksud-maksud tertentu sehingga 

menimbulkan makna tertentu. Gaya bahasa dapat dipandang 

sebagai kenyataan penggunaan bahasa yang istimewa, dan 

tidak dapat dipisahkan dari cara atau teknik seeeorang 

dalam merefleksikan pengalaman, nilai-nilai, kesadaran 

:pikiran dan pandangannya yang iatimewa atau khusua 

<Ahmadi, 1990:170). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Gorvs Keraf (1991:113) bahwa gaya bahaaa adalah cara 

mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang 

memperlihatkan Jiwa dan kepribadian penaakai bahasa. 

Karena itu, tidak dapat sebenarnya seorang pe mbicara 

mereproduksi gaya bahasa seorang pembicara lainnya. 

Terkecuali untuk tujuan-tujuan praktis yang bersifat 
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peni ruan CAhmad i .  1990: 170 ) .  

Secara s ingkat dapat dikatakan bahwa gaya bahasa 

merefleksikan cara seorang pembicara memi l ih dan 

me letakkan kata-kata dan kal imat-kal imat dal am uj arannya 

( Ahmadi , 1990: 169 ) .  Dengan demikian, gaya bahasa t idak 

dapat di lepaskan dar i masal ah pemi l ihan dan penggunaan, 

penempatan serta pemasangan kata-kata dan struktur yang 

divar iasikan . O l e h  karena itu, gaya bahasa dapat dibatasi 

pengert i an dasarnya aebagai suatu pengaturan kat a-kat a 

dan kal imat-kal imat yang pal ing mengekspres ikan tema. 

ide , gagasan dan perasaan serta pengalaman pembicara 

< Ahmadi .  1990: 174 ) .  

Frekuensi pemakaian gaya bahasa sangat ti nggi d.a.la.m 

karya-karya sastra. Akan tetap i , gaya bahasa i tu juga 

dijumpai dalam kehidupan berbahasa sehar i -hari < Ahmadi , 

1980:27 ) . Gaya bahasa dapat dikate gorikan ke 

berbagai cara . Penggolongan ini bergantung pada 

atau seseorang yang mengklas i f  ikasikannya .  

dal arn 

penu l i s  

Henry Guntur Tari gan < 1985: 8 ) menggolongkan gaya 

bahasa ke dalam empat ke lompok, yaitu gay a bahasa 

perbandingan. gaya bahasa pertentangan , gay a bahasa 

pertautan , dan gaya bahasa perulangan. 
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Epizeukis. anafora. simploke, kiasmus. mesodilop

sis, dan epistrofa termasuk dalam kelompok gaya bahasa 

perulangan. Epizeukis adalah semacam gaya bahasa repetisi 

yang berupa perulangan langsung atas kata yang 

dipentingkan beberapa kali berturut-turut. Anafora adalah 

gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan kata pertama 

pada setiap baris atau setiap kalimat. Simploke adalah 

gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan pada awal dan 

akhir beberapa baris atau kalimat berturut-turut. Kiasmus 

adalah gaya bahasa yang berisikan perulangan clan 

sekaligus merupakan inversi antara dua kata dalam satu 

kalimat. Mesodilopais adalah sejenis gaya bahasa repetisi 

yang berwujud perulangan kata atau frase di tengah 

kalimat . Epistrofa adalah gaya bahasa repetisi yang 

berupa perulangan kata atau frase di akhir kalimat. 

Hiperbola, klimaks, paradoks, oksimoron, dan 

inversi termasuk dalam kelompok gaya bahasa pertentangan. 

Hiperbola adalah gaya bahasa yang mengandung pernyataan 

yang berlebih-lebihan jumlahnya. ukurannya. atau 

sifatnya. Klimaks adalah gaya bahasa yang mengandung 

urut-urutan 

penekanan. 

pertentangan 

pikiran �ang makin lama makin 

Paradoks.adalah gaya bahasa yang 

yang nyata dengan f akta-f akta 

mengandung 

mengandung 

yang ada. 

Oksimoron adalah gaya bahasa yang mengandung pertentangan 

dengan mempergunakan kata-kata yang berlawanan. 
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merupakan permutasi Inverai adalah g�ya bahasa yang 

urutan subyek-pridikat menj adi predikat-subyek. 

Perumpamaan. \metafora. dan ant ite sis merupakan 
·, 

bagian dari gaya bahasa perbandingan . Yang dimaksud 

dengan perumpamaan adalah perbandingan dua hal yang pada 

hakikatnya berlainan dan yan g  sengaj a dianggap sama. 

Hetafora adalah perbandingan yang imp l isit diantara dua 

hal yang berbeda, dan yang pal ing s ingkat , serta padat. 

Sedangkan antiteais adalah gaya bahasa yang mengadakan 

perbandingan antara dua antonim . 

Gradasi ,  erotesis. metonimia , dan eponim termasuk 

dalam ke lompok gaya bahasa pertautan. Gradasi ada lah gaya 

bahasa yang mengandung suatu rangkaian atau urutan 

( paling sedikit t i ga )  kata atau ist i lah yang secara 

sintak.s i s  bersamaan yang mempunya i  satu atau beberapa 

c ir i  aemant i k  aecara umum dan yang diantaranya pa l ing 

sedikit satu c ir i  di ulang-ulang dengan perubahan-
perubahan yang bersi fat kuant itat i f .  Eroteaia adalah 

pertanyaan yang sama se ka l i  t i dak menunt ut suatu jawaban. 

Metonimia ada lah gaya bahasa yang memakai nama c i r i  at au 

naina hal yang d itautkan dengan nama orang , barang, atau 

hal sebagai penggantinya. Eponim adalah gaya bahasa yang 

menganduns nama seseorang yans besitu sering d ihubungkan 

dengan s i fat tertentu. 
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1 . 6  Hetode Penelitian 

Metode pene l i t i an merupa.kan alat , prosedur , dan 

teknik yang dipi l ih dalam me laksanakan pene l it i an .  Metode 

pene l it ian bahasa berkaitan er at dengan tujuan 

pene l it ian .  

Se suai dengan tujuan dan has i l  yang ingin dicapai , 
I 

pene �itian ini menggunakan metode deskr ipt if , yaitu 

menggambarkan bentuk p i l ihan kat a  C diks i ) dan gaya bahasa 

yang merupakan karakter iat ik dar i r agam bahasa da larn 

ceramah dakwah I s l am  K . H .  Zainuddin M . Z .  

Sepert i pendapat yang d ikemukakan o leh Sudaryanto 

( 1983 : 62 )  bahwa pene lit ian dengan menggunakan metode 

deskr ipt if adalah pene l it ian yang dilakukan semata-mata 

hanya berdasar fa.kta y ang ada atau fenomena yang memang 

secara empir is h idup pada penutur-penuturnya ,  aehingga 

y ang dihasi lkan atau yang dicat at berupa bahasa yang 

e ifatnya sepert i potret , paparan seperti apa adanya .  Ciri 

yang k.has pad a met ode deskriptif adalah t i dak 

mempersoalkan benar atau sal ah terhadap obj ek yang 

d ite l iti . 

Se la in metode yang telah diuraikan d i  atas . 

pene l it ian ini juga d itempuh me lalu i  beberapa tahapan 

strategis . Tahapan tersebut sepert i diuraikan di bawa.h 

in i. 

· I  
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1 . 6 . 1  Teknik Pengumpulan Dat a  

Teknik pengumpu�an dat a  adalah o ar a  yang ditempuh 

penu l is pada saat mengumpulkan bahan sumber anal isis . 

Penulis dalam pene l i t ian ini menggunakan teknik simak 

bebas l ibat cakap , di mana pene l iti tidak di l ibatkan 

langsung untuk ikut menentukan pembentukan dan pemunculan 

calon data. Pene l it i  hany a sebagai pemerhat i saj a 

terhadap o alon dat a  yang terbentuk dan muncul dar i  

perist iwa kebahasaan C Sudaryant o , 1988 : 3 ) . 

Dalam tahap ini , penulis me l akukan peny imakan 

terhadap tuturan oeramah K. H .  Z ainuddin M . Z .  yang telah 

direkam dan dikasetkan .  Dat a  dikumpulkan dari segenap 

tuturan y ang dipandang represent at i f  dan cukup mewak i l i  

d ari t�turan ceramah K . H .  Z ainuddin M . Z .  Dengan demikian , 

pene lit ian ini mengamb i l  dat anya dari kaset ceramah 

dakwah Is lam K . H .  Z ainuddin M . Z .  

Cera.mah dakwah I s l am  K . H. Zainuddin M . Z  yang te lah 

direkam dan dikasetkan se luruhnya berjumlah 65 kaset 

dengan tema at au j udul yang berbeda-beda . Tet ap i  dalam 

pene lit i an ini hanya diambil sepuluh buah kaset ceramah 

yang se lanjutny a dij adikan sampel dal am pene l it ian ini . 

Kaset-kaset yang dij adikan sampe l tersebut antara lain 

bertema : Membagi Wakt u untuk se lanjutnya disingkat 

menj adi C MW ) , Sorga dan Cal on-Calon Penghuninya C SCCP ) , 

Membina Keluarga Bahagia C MKB > , Kerukunan Uma t  
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Beragama C KUB ) , Kebersihan ads.lab Sebagi s.11 dari Ima11 

< KSI ) ,  Dasar dan Tu,i uan Hidup ( DTH L Bahaya Free Ses 

( BFS ) , Pahal a  dan Dosa ( PD )  , Arak dan Judi Racun 

Kehidupan CAJRK > , dan yang terakhir berj udul Keberhasi l an 

Rasulul l ah < KR > . Kasetkaset yang dij adikan sampe l 

tersebut telah dikumpulkan o leh penul is dan dengan jumlah 

di atas dianggap sudah mampu memenuhi target data yang 

d iperlukan . 

Di aamping peny imakan di atas , d i lakukan j uga 

pentranskripsian. Has i l  tranakr ipsi berupa wacana yang 

terdiri at as ka l imat-kal imat . Kemudian d i lakukan 

pencatatan data pada kartu data yang aegera d i lanjutkan 

dengan klaaifikasi data . 

Teknik catat d i lakukan untuk memindahkan data-data 

yang sudah terekam dalam pita kaset ke kartu data me lalui 

transkripsi orto grafi s .  Hal ini sesuai dengan wujud data 

yang diperlukan yaitu berupa kata , frasa serta kal imat . 

Dengan demikian , hal-hal yang dicatat pada kartu data 

adalah kata , ungkapan , dan kal imat yang dimuncu lkan atau 

yang sering muncul dalam tuturan yang menandai ragam 

bahasa dalam ceramah dakwah Islam K . H .  Zainudd in M . Z .  

Se lanj utnya data-data diklas if ikasikan dengan 

sistemat ika tertentu , yaitu dike lompokkan ke dalam bagian 
. � - - � -- - - - - -

ragam bahasa , diksi , dan gaya bahasa . 
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1.6.2 Operaeionalisasi Konsep 

Beberapa ist i lah pent ing yang digunakan da. la.m 

pene l it ian ini ada lah sebagai berikut : 

1 .  Ragam Bahasa var ias i pemakaian bahasa Indone s ia 

dalam ceramah dakwah I s lam 

K . H . Zainuddin M . Z. yang mempunyai 

2 .  Dakwah i alah 

karakter i st ik 

tampak pad a 

bahasanya . 

tersendir i ,  

diksi dan 

yaitu 

gay a 

: set iap usaha dari seseorang atau 

ke lompok manus ia yang menyeru , 

mengaj ak , memanggi l ,  mengundang 

dir i  send ir i ,  ke luarga , orang lain 

atau masyarakat luas , untuk patuh 

mengikut i aj aran-aj aran a gama 

dengan cara tertentu . dem i  

kemaslahatan h idup d i  dun ia dan 

kebahag iaan di akhirat . 

3 .  Ceramah Dakwah Islam suat u  teknik atau metode 

dakwah K . H .  Zainuddin M. Z. dengan 

mempersunakan bahasa l iaan dalam 

penyampaian pe san dakwahnya , yang 

kemudian direkam dan dikasetkan . 

. I 
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4 .  Diks i 

5 .  Gaya Bahasa 
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: �i l ihan kata-kata K . H. Zainuddin 

M . Z .  untuk mengekspresikan i de - ide 

atau gagasan dan perasaannya dalam 

ceramah . 

: pemaka ian bentv.k bahasa dengan cara 
. ,  

tertentu dalam ce ramah dakwah I s lam 

K . H. Zainuddin M .  Z . .. yang 

d iklasif ikasikan ke dalam gay a 

bahasa perbandingan , gaya bahasa 

pertentangan , gay a bahasa 

pertautan , dan bahasa 

perulangan . 

1 . 6 . 3  Teknik Analiaia Data 

Teknik ana l i s is data adalah cara yang d i lakukan 

penu l is untuk menganal isis data yang ada . Tekn ik yang 

di gunakan penu l is dalam pene l it ian in i adalah teknik 

pengolahan data aecara kual itat if . Menurut Mo leong 

( 1990 : 103 ) ke giatan analisis data dalam hal ini yaitu 

mengatur , mengurut�an , menge lompokkan , member ikan kode , 

dan mengategorikannya . 

Teknik pengo lahan data di laksanakan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1 .  Data yang terktunpul kemudian d icatat pada kartu data . 

; . . .. . . 
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Kartu data tersebut se lanjutnya diber i kode beru.pa 

singkatan huruf sesuai densan j udul kaset y ang diguna

kan . 

2 .  Set iap kartu data d iper iksa dan bagian yang diduga 

menandai suatu ragam bahasa tertentu d i gar isbaw ah i . 

Demikian pula , bagian yang diduga merupakan d iksi dan 

gaya bahasa digarisbawahi .  

3 .  Kartu data yang te lah diper iksa . kemudian 

d iklas i fikas ikan berdasarkan j enis ragam bahaaa , j en i s  

diks i � dan j enis gaya bahasa . 

4 .  Kartu data yang te lah diklas if ikasikan ter·seb1J t 

kemudi an diana.l isis . 

Kali pertama yang diana l is i s  adalah wujud ragam 

bahaaa Indonesia dalam ceramah dakwah Islam 

K . H .  Zainuddin M . Z .  Wuj ud ragam bahasa Indonesia tersebut 

d idasarkan atas kosakata yang digunakan , yang dapat 

menandai suatu ragam bahasa tertentu . Sedangkan � ana l isis 

ragam bahaaa dalam ceramah ini , dit inj au dar i sudut ragam 

baku l isan dan ragam tidak baku l i san . 

Analisis ragam t idak baku l i san d iperinc i lagi 

menj ad i beberapa bagian y ang berkait an dengan pemaka i an 

kata dan frasa daerah,  pemakaian kata d i alek .J akart a ,  

serta pemaka ian kata dan frasa asing . 

Langkah yang kedua ialah mengana l isis d iks i . 

Analisis diksi dimaksudkan untuk mempero leh gambar an 
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c iri khas diksi ( pi l ihan kata ) K . H .  Zainudd in M . Z .  dal am 

ceramahnya . 

P i l ihan kata yang dianal isis ialah kata y ang 

berkaitan dengan kata umum dan kata khusus , kata popu l er 

dan kata i lmiah ,  kata denotasi dan kata konotasi , 

pemakaian kata yang bers inonim , kata yang bermakna 

gramatika l . Kemudian dilakukan analisis faktor- faktor 

yang me latarbe lakang i '  adanya p i lihan kata tersebut . 

Dengan demikian , pene l it i  membuat kaidah-kaidah umum yang 

berkaitan densan dikai pada ceramah dakwah I s lam 

K . H .  Zainuddin M . Z .  serta dilengkapi dengan contoh

contohnya . 

Langkah yang ket i ga ialah menganal i sis gaya bahasa . 

Gaya bahasa yang diana l is is ka l i  pertama ialah gaya 

bahasa perulangan yang me l iputi : epizeuk i s ,  anafora . 

aimploke , kiasmus , mesod i lops is dan epistrofa . Kedua , 

ialah gaya bahasa pertentangan yang me l iput i : h iperbola . .  

k l imaks , paradoks , oksimoron , dan invers i . Kemud ian 

dianalisis gaya bahasa perbandingan yang me l iput i : 

perumpamaan , metafora , dan ant itesis . Keempat ialah gaya 

bahaea pertautan yang me l iput i :  gradasi ,  erotesis , meto

nimia , dan eponim . 

Kese luruhan bas i l  anal isis tersebut d i  atas 

meny iratkan deskr ipsi karakteri st ik ragam baha.sa dalam 

ceramah dakwah I s lam K . H .  Za inuddin M . Z .  
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Se lain hal tersebut di atas , juga dipergunakan 

ana l isis si lang ( cross analysi s) untuk mengana l is i s  dat a 

data y an g  ada . Maksud penggunaan anal i sis tersebut 

mengisyaratkan bahwa satu data dapat diana l i sis lebih 

dar i satu sudut pandan g �  sehingga dar i data yang sama 

dapat dij adikan contoh leb ih dari satu ka l i  

( Suhardi dkk . .  1982 : 19 ) . 
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